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1.1

BAB I PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tekanan darah tinggi atau hipertensi merupakan salah satu masalah
kesehatan global yang dapat meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular
seperti stroke, serangan jantung, dan kegagalan jantung. Menurut data
WHO fact sheet yang dikemukakan pada 16 maret 2023 menyatakan
bahwa hipertensi merupakan penyebab utama kematian dini di seluruh
dunia. Berdasarkan data HIGEIA JOURNAL OF PUBLIC HEALTH
RESEARCH AND DEVELOPMENT yang dipublikasikan pada tahun
2023, hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang umum terjadi,
bersifat kronis, dan penyebab utama kematian dunia. Prevalensi nasional
hipertensi tahun 2018 pada penduduk usia produktif yaitu kelompok umur
18-24 tahun (13,2%), 25-34 tahun (20,1%), 35-44 tahun (31,6%), 45-54
tahun (45,3%), dan 55-64 tahun (55,2%). Oleh karena itu, diperlukan
upaya pencegahan dan penanganan yang efektif.

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan untuk membantu
menurunkan tekanan darah adalah melalui pengaturan pola makan.
Konsumsi makanan sehat, rendah lemak jenuh, dan kaya nutrisi dapat
memberikan dampak positif bagi pengelolaan tekanan darah. Bakso
sebagai salah satu makanan populer di Indonesia, memiliki potensi untuk
dimodifikasi menjadi makanan sehat yang tidak hanya lezat tetapi juga

bermanfaat bagi kesehatan.



Bakso ikan lele (Clarias batrachus) menjadi pilihan yang menarik
untuk dikembangkan karena kandungan nutrisi yang terkandung dalam
ikan lele (Clarias batrachus) meliputi protein 17,7%, lemak 4,8%, mineral
1,2%, dan air 76%. Dengan demikian, ikan lele (Clarias batrachus) adalah
ikan yang kaya akan protein (Primawestri, 2023). Penambahan oat (Avena
sativa) sebagai bahan campuran dapat meningkatkan kadar serat dalam
bakso, yang berperan penting dalam menjaga kesehatan metabolisme
tubuh dan mendukung pengelolaan tekanan darah. Penelitian dari National
Institute of Diabetes and Digestive and Kidney Diseases (NIDDK) pada
tahun 2023 menunjukkan bahwa konsumsi oat (Avena sativa) dapat
meningkatkan sensitivitas insulin, yang membantu mengatur kadar
glukosa darah. Oat (Avena sativa) juga mendukung fungsi pembuluh
darah, sehingga berperan dalam mengurangi risiko hipertensi. Selain itu,
seledri (Apium graveolens) juga dikatakan mempunyai kandungan
apigenin yang dapat mencegah penyempitan pembuluh darah dan dapat
mengendurkan otot-otot arteri atau merelaksasi pembuluh darah (Rahmi,
2021). Zat tersebut mengatur aliran darah sehingga memungkinkan
pembuluh darah membesar dan mengurangi tekanan darah.

Inovasi ini diharapkan tidak hanya menjadi solusi kesehatan bagi
penderita tekanan darah tinggi, tetapi juga memberikan alternatif produk
makanan yang memiliki gizi tinggi dan bisa diterima oleh masyarakat.
Oleh karena itu, pengembangan bakso ikan lele (Clarias batrachus) dengan

tambahan oat (Avena sativa) dan seledri (Apium graveolens) dapat
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menjadi langkah inovatif dalam mendukung upaya pencegahan dan

pengelolaan tekanan darah tinggi secara alami melalui pola makan sehat.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
permasalahan yang akan dibahas dalam laporan ujian praktik ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh konsentrasi oat (Avena sativa) dan seledri

(Apium graveolens) pada bakso ikan lele (Clarias batrachus)

terhadap efektivitas penurunan tekanan darah?

2. Bagaimana pengaruh konsentrasi oat (Avena sativa) dan seledri
(Apium graveolens) terhadap kualitas bakso ikan lele (Clarias

batrachus)?



1.3 Hipotesis

1.

Jika konsentrasi oat (Avena sativa) dan seledri (Apium graveolens)
tinggi pada bakso ikan lele (Clarias batrachus), maka efektivitas
penurunan tekanan darah semakin besar.

Jika konsentrasi oat (Avena sativa) dan seledri (Apium graveolens)

tinggi pada bakso ikan lele (Clarias batrachus), maka penampilan
dari bakso ikan lele (Clarias batrachus) akan menjadi lebih hijau,
rasa menjadi lebih tajam, dan aroma bakso akan menjadi lebih
segar daripada bakso ikan lele (Clarias batrachus) dengan

konsentrasi oat (Avena sativa) dan seledri (Apium graveolens) yang

lebih rendah.

14 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka

ada beberapa tujuan dalam laporan wujian praktik ini yang dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Menentukan pengaruh konsentrasi oat (Avena sativa) dan seledri
(Apium graveolens) pada bakso ikan lele (Clarias batrachus)
terhadap efektivitas penurunan tekanan darah.

Menentukan pengaruh konsentrasi oat (Avena sativa) dan seledri

(Apium graveolens) terhadap kualitas bakso ikan lele (Clarias

batrachus).



1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka
ada beberapa manfaat dalam laporan ujian praktik ini yang dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Memenuhi ujian keterampilan dan syarat kelulusan siswa.
2. Menambah wawasan masyarakat bahwa bakso ikan lele (Clarias

batrachus) dengan oat (Avena sativa) dan seledri (Apium
graveolens) dapat menurunkan tekanan darah.

3. Memberi sumbangsih pemikiran bagi usaha kecil dalam membuat

inovasi makanan yang sehat dan bergizi.
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bakso

Bakso pertama kali diperkenalkan ke Indonesia oleh pedagang
Tionghoa pada abad ke-17, yang mengadaptasi bola daging babi dalam
masakan mereka. Dalam bahasa Hokkien, "bak" berarti daging, dan "so"
berarti bola. Namun, karena pengaruh agama dan budaya lokal, bakso di
Indonesia mengalami perubahan, dengan menggunakan daging sapi, ayam,
atau ikan sebagai pengganti babi. Proses akulturasi ini menjadikan bakso
semakin cocok dengan selera masyarakat Indonesia, dengan berbagai
modifikasi dan tambahan bahan seperti tahu, siomay, mie, dan kuah kaldu
yang lebih kaya rasa.

Seiring waktu, bakso tidak hanya menjadi hidangan populer di
Indonesia, tetapi juga berkembang secara global. Dalam fenomena
glokalisasi, bakso mengadopsi pengaruh luar dengan inovasi seperti bakso
isi keju mozzarella, yang menunjukkan percampuran budaya lokal dan
global. Kini, bakso telah menjadi simbol keberagaman budaya dan kuliner
Indonesia, dengan variasi daerah yang semakin memperkaya kuliner
Indonesia. Popularitasnya kini meluas, tidak hanya di Indonesia, tetapi

juga di luar negeri.



ambar 2.1 Bakso Daging Ikan

Bakso adalah produk olahan daging yang umumnya berbentuk
bulat. Bakso dapat dibuat dari berbagai jenis daging, seperti daging sapi,
ikan, atau ayam, dengan tambahan tepung tapioka dan bumbu-bumbu
seperti garam, merica, serta bawang putih. Ikan yang digunakan sebagai
bahan baku pembuatan bakso harus memiliki nilai gizi tinggi, segar, dan
tidak terlalu amis. Menurut Suprapti (2003), salah satu jenis ikan air tawar
yang cocok untuk bahan bakso ikan adalah ikan lele (Clarias batrachus).
Astuti et al., (2014) menjelaskan bahwa kualitas bakso sangat dipengaruhi
oleh perbandingan antara tepung tapioka dan daging (sapi, ayam, atau
ikan) yang digunakan. Tepung tapioka berfungsi untuk membentuk
tekstur, mengikat air, serta meningkatkan kekenyalan dan elastisitas bakso.

Berdasarkan SNI (2014), bakso ikan adalah produk olahan
perikanan yang mengandung minimal 40% lumatan daging ikan atau
surimi, dicampur dengan tepung dan bahan lain jika diperlukan. Proses
pembuatannya melibatkan pembentukan, pemasakan, atau pematangan
dengan teknik pemanasan bertahap sesuai suhu dan waktu tertentu. Widati

dan Widyastuti (2008) menjelaskan bahwa bakso yang berkualitas
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memiliki aroma khas daging, rasa gurih, tekstur kenyal, kandungan protein

minimal 9% b/b, lemak maksimal 2% b/b, dan bebas dari boraks.

Ikan Lele (Clarias batrachus)

Ikan lele (Clarias batrachus) merupakan salah satu sumber protein
hewani yang kaya akan nutrisi dan dapat mendukung pemenuhan
kebutuhan gizi masyarakat Indonesia. Menurut Astawan (2008), ikan lele
(Clarias batrachus) memiliki kandungan protein sebesar 17,7%, lemak
4,8%, mineral 1,2%, dan air 76%. Kandungan gizi ini menjadikannya
pilihan pangan yang bernilai tinggi untuk menunjang pola makan yang
sehat. Menurut Zaki (2009), ikan lele (Clarias batrachus) mempunyai
keunggulan yaitu kaya akan leusin dan lisin dibandingkan dengan produk
hewani lainnya. Leusin berguna untuk perombakan dan pembentukan
protein otot, sedangkan lisin merupakan salah satu dari 9 asam amino
esensial yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perbaikan jaringan.

Menurut Khairuman dan Amri (2002), habitat ikan lele (Clarias
batrachus) mencakup semua perairan air tawar, seperti sungai dengan arus
yang tidak terlalu deras, serta perairan tenang seperti danau, waduk, rawa,
kolam, dan bahkan genangan air seperti air comberan. Di sungai, ikan lele
(Clarias batrachus) cenderung ditemukan di area dengan arus lambat,
seperti di kelokan sungai. Ikan ini lebih menyukai area terbuka
dibandingkan tempat yang tertutup oleh tanaman air. Hal ini kemungkinan

terkait dengan kemampuan ikan lele (Clarias batrachus) dalam



mengambil oksigen langsung dari udara menggunakan organ pernapasan
tambahan yang disebut arborescent organ. Organ ini terletak di bagian
atas lengkung insang kedua dan ketiga, memiliki banyak lipatan penuh
kapiler darah, dan memungkinkan ikan lele (Clarias batrachus)
menyembul ke permukaan air untuk bernapas. Ikan lele (Clarias
batrachus) hidup optimal pada air dengan suhu 20-30°C (terbaik 27°C),
kandungan oksigen terlarut lebih dari 3 ppm, yaitu pH antara 6,5-8, dan
kadar amonia (NH3) sebesar 0,05 ppm.

Menurut Effendi (2004), beberapa faktor yang memengaruhi
kelangsungan hidup ikan lele (Clarias batrachus) adalah kepadatan tebar,
kualitas pakan, keberadaan penyakit, dan kualitas air. Meskipun ikan lele
(Clarias batrachus) dapat bertahan hidup dalam kolam sempit dengan
kepadatan tinggi, tetap ada batas yang harus diperhatikan. Pakan yang
diberikan harus memenuhi kebutuhan nutrisi dan sesuai dengan jumlah
ikan. Menurut Murhananto (2002), pakan alami ikan lele (Clarias
batrachus) terdiri dari organisme mikroskopis yang hidup di dalam air,
seperti cacing, jentik nyamuk, serangga, anak siput, dan kutu air
(zooplankton). Selain itu, ikan lele (Clarias batrachus) juga dapat

memakan kotoran atau berbagai benda lain yang terdapat di dalam air.
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Gambar 2.2 Anatomi Ikan Lele (Clarias batrachus)

Menurut Puspowardoyo dan Djarijah (2002), ikan lele lokal
(Clarias batrachus) memiliki morfologi yang sangat mirip dengan ikan
lele dumbo (Clarias gariepinus). Tubuhnya memanjang dan bulat, dengan
kepala melebar serta kulit licin tanpa sisik. Warna tubuhnya bervariasi dari
bercak keputihan hingga kecokelatan atau abu-abu. Tubuh bagian tengah
berbentuk membulat, kepala cenderung pipih ke bawah (depressed),
sedangkan bagian belakang tubuh berbentuk pipih ke samping
(compressed), memberikan ikan ini tiga jenis potongan melintang. Kepala
atas dan bawah dilapisi pelat tulang yang membentuk rongga di atas
insang, tempat alat pernapasan tambahan terhubung dengan busur insang
kedua dan keempat. Mulut ikan ini terletak di ujung moncong (terminal),
dilengkapi empat pasang sungut, dengan lubang hidung depan berupa
tabung pendek di belakang bibir atas, sementara lubang hidung belakang
berbentuk celah bundar di belakang sungut nasal. Matanya kecil dengan
tepi orbital yang bebas.

Sirip ikan lele (Clarias batrachus) lokal memiliki ciri khas, seperti

sirip ekor yang membulat tanpa menyatu dengan sirip punggung dan sirip
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anal, serta sirip perut yang juga membulat dengan panjang mencapai sirip
anal. Sirip dada dilengkapi duri tajam atau patil, yang dapat mencapai
panjang maksimal 400 mm dan bersifat beracun, terutama pada ikan muda.
Kulit ikan berlendir dengan pigmen hitam yang memudar saat terkena
cahaya matahari. Sirip punggung dan dubur memanjang hingga pangkal
ekor namun tidak menyatu dengan sirip ekor. Panjang maksimal tubuh
ikan ini mencapai 400 mm.

Klasifikasi ikan lele (Clarias batrachus) menurut Saanin (1984)

dalam Manik et al., (2022) yaitu sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Pisces

Subkelas : Teleosteti

Ordo : Ostarophysi
Subordo : Siluroidae

Famili : Clariidae

Genus : Clarias

Species : Clarias batrachus

2.3 Oat (Avena sativa)

Oat (Avena sativa) merupakan bahan makanan kaya serat alami

yang tergolong dalam karbohidrat kompleks. Karbohidrat ini
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membutuhkan waktu lebih lama untuk dicerna oleh tubuh, sehingga
memberikan efek kenyang yang lebih lama dan membantu mengontrol
asupan makanan. Sifat ini menjadikan oat (4vena sativa) efektif dalam
pengelolaan berat badan dan pencegahan penyakit metabolik seperti
obesitas dan diabetes. Menurut Figoni (2008), oat (4vena sativa) memiliki
kadar protein yang lebih tinggi dibandingkan dengan biji-bijian lainnya,
dan proteinnya tidak membentuk gluten. Selain kaya akan protein, oat
(Avena sativa) juga mengandung B-Glucan, yang berperan sebagai serat
pangan. Usman et al., (2010) dalam Sangwan et al., (2014) mengatakan
bahwa kandungan protein pada oat (4vena sativa) berkisar antara 15-17%,
dengan kandungan lemak sekitar 4,5% dan serat sebesar 12%.

Habitat tumbuhan oat (4vena sativa) meliputi daerah beriklim
sedang dan subtropis, seperti Eropa Barat Laut dan Asia Barat. Dalam
budidayanya, tumbuhan oat (4Avena sativa) membutuhkan curah hujan
yang lebih banyak dibandingkan tumbuhan serealia lainnya, seperti
gandum, rye, dan barley. Tumbuhan oat (4vena sativa) memiliki toleransi
yang tinggi terhadap berbagai kondisi tanah, namun pertumbuhan optimal

oat (Avena sativa) berada pada tanah dengan rentang pH 5,3 - 5,8.
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Gambar 2.3 Anatomi Oat (Avena sativa)

Tumbuhan oat (4vena sativa) memiliki batang tegak, dengan tinggi
mencapai 1,8 meter. Daun tumbuhan oat (4vena sativa) memiliki rentang
panjang 15 - 40 cm, dengan lebar 5 - 15 mm, daun oat (4vena sativa)
memiliki sifat kasar, meruncing, serta tumbuh di bagian atas batang batang
tumbuhan. Tumbuhan oat (Avena sativa) memiliki biji berwarna coklat
berukuran 0,5 - 1 cm. Di bagian atas batang oat (4vena sativa), terdapat
spikelet, yaitu susunan bunga atau biji kecil yang tersembunyi dalam
berbagai jenis daun yang dimodifikasi. Spikelet ini memiliki panjang 22 -
27 mm. Bentuk akar tumbuhan oat (4vena sativa) berupa serabut berwarna
coklat muda, dengan panjang serabut akar sekitar 6 - 8 inci.

Klasifikasi tumbuhan oat (Avena sativa) menurut Waafi (2019)

sebagai berikut:



24

14

Kingdom : Plantae

Filum : Magnoliophyta
Kelas . Liliopsida
Subkelas : Commelinidae
Ordo : Cyperales
Famili : Poaceae

Genus : Avena

Species : Avena sativa

Seledri (Apium graveolens)

Seledri (Apium graveolens) dikenal tidak hanya sebagai penyedap

masakan, tetapi juga memiliki berbagai manfaat dalam bidang kesehatan.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa seledri (Apium graveolens)

mengandung senyawa metabolit seperti ftalid, kumarin, dan apigenin yang
memiliki sifat farmakologis, termasuk sebagai antiinflamasi, pereda nyeri,
antioksidan, antiulser, antibakteri, antimalaria, larvasidal, antikanker,
antijamur, antikalkuli, antihipertensi, peningkat kesuburan, antitiroid, dan
antidiabetes. Menurut Supriyatna dan Febriyanti (2014), seledri (Apium
graveolens) mengandung berbagai nutrisi, termasuk protein, lemak total,

karbohidrat, serat, vitamin C, vitamin B3, vitamin B6, folat, dan
magnesium. Dengan berbagai manfaatnya, seledri (Apium graveolens)

memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan dalam pengobatan modern dan

pengembangan terapi alami.
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Di Indonesia, seledri (Apium graveolens) merupakan tanaman yang
mudah dijumpai, salah satunya karena kondisi iklim yang mendukung
pertumbuhannya. Menurut Sowbhagya (2014), tanaman ini tumbuh
optimal di tanah lempung berpasir yang padat dan dalam lingkungan

dengan iklim yang sejuk.

Gambar 2.4 Anatomi Seledri (Apium graveolens)

Berdasarkan Native Plant Trust (2021), tumbuhan seledri (Apium
graveolens) memiliki batang tegak, yang dapat tumbuh mencapai 100 cm
atau 1 meter. Sifat batang seledri (4pium graveolens) beruas, bercabang,
beralus, dan berwarna hijau pucat. Tumbuhan seledri (Apium graveolens)
memiliki bunga tunggal dengan 5 kelopak bunga, bersimetri radial,
memiliki warna hijau kecoklatan, kuning, dan putih. Daun seledri (4pium

graveolens) bersifat tipis dan majemuk, daun muda bersifat melebar,
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berwarna hijau mengkilat. Tumbuhan seledri (Apium graveolens) memiliki
buah berukuran 1,3 - 2 mm berbentuk schizocarp.
Menurut Rukmana (2003), dalam klasifikasi taksonomi tumbuhan,

tanaman seledri (Apium graveolens) dikategorikan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Sub-divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Umbelliferales

Famili : Umbelliferae (Apiaceae)
Genus : Apium

Spesies : Apium graveolens

Tekanan Darah

Kowalski (2010) mengatakan bahwa tekanan darah adalah tekanan
dari aliran darah dalam pembuluh nadi (arteri). Tekanan darah merupakan
faktor yang sangat penting pada sistem sirkulasi. Menurut Fitriani dan
Nilamsari (2017), tidak semua tekanan darah berada dalam batas normal,
sehingga dapat menyebabkan gangguan pada tekanan darah yang dikenal
dengan hipertensi (tekanan darah tinggi) dan hipotensi (tekanan darah

rendah).
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Pemahaman mengenai jenis-jenis tekanan darah ini sangat penting
untuk menentukan langkah pencegahan atau pengobatan yang tepat agar
menjaga kesehatan sistem peredaran darah, diantaranya yaitu:

a. Tekanan darah rendah (Hipotensi)

Hipotensi adalah kondisi ketika tekanan darah
sistolik menurun lebih dari 20-30% dari pengukuran awal
atau tekanan darah sistolik berada di bawah 100 mmHg.
Akibatnya, aliran darah ke seluruh tubuh menjadi tidak
mencukupi sehingga dapat menimbulkan berbagai gejala
terkait hipotensi.

b. Tekanan Darah Tinggi (Hipertensi)

Hipertensi adalah kondisi ketika tekanan sistolik
melebihi 140 mmHg dan tekanan diastolik lebih dari 90
mmHg. Berdasarkan standar WHO, hipertensi didefinisikan
sebagai peningkatan tekanan sistolik yang mencapai 160
mmHg atau lebih, dan/atau tekanan diastolik yang sama
dengan atau lebih tinggi dari 95 mmHg.

Tensimeter adalah alat fisika yang digunakan untuk mengukur
tekanan darah. Tekanan darah yang diukur merupakan perbandingan
tekanan di dalam pembuluh darah dengan tekanan udara atmosfer. Satuan
yang dipakai dalam pengukuran tekanan darah adalah milimeter merkuri
(mmHg). Akurasi dalam pengukuran tekanan darah sangat penting karena

nilai tekanan darah dapat mempengaruhi diagnosis penyakit tertentu.



18

Banyak kondisi medis yang dapat terdeteksi atau terindikasi melalui
peningkatan atau penurunan tekanan darah pada pasien.

Pengukuran tekanan darah dapat dilakukan dengan menggunakan
tensimeter yang mengandalkan berbagai prinsip fisika, seperti tensimeter
digital dan tensimeter pegas. Tensimeter digital sangat mudah digunakan
dan tidak memerlukan pelatihan khusus. Alat ini dapat dipakai oleh siapa
saja, termasuk orang yang tidak memiliki pengetahuan medis. Sementara
itu, pengukuran tekanan darah dengan tensimeter pegas jauh lebih
kompleks dibandingkan dengan tensimeter digital. Hal ini karena
tensimeter pegas mengandalkan ketelitian dalam memantau penurunan
tekanan darah melalui angka yang ditunjukkan dan dikaitkan dengan
penggunaan stetoskop di telinga, yang memerlukan pengalaman,
keterampilan, dan konsentrasi tinggi. Penggunaan alat ini juga lebih rentan
terhadap kesalahan, terutama jika terjadi ketidaksesuaian antara
pengamatan penurunan tekanan darah dan suara detak jantung yang

didengar melalui stetoskop.
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(b)

Gambar 2.5 (a) Tensimeter Digital dan (b) Tensimeter Pegas

Berikut merupakan cara kerja tensimeter digital :

1.

Sebelum mengukur tekanan darah, disarankan agar
responden tidak melakukan aktivitas fisik seperti makan,
merokok, maupun olahraga setidaknya 30 menit sebelum
mengukur tekanan darah. Selain itu, responden harus duduk
dalam posisi santai serta beristirahat selama 5 hingga 15
menit sebelum pengukuran dimulai.

Pastikan responden duduk dengan kedua telapak kaki rata
menyentuh lantai serta meletakkan lengan kanan di atas

meja.
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Angkat lengan kanan baju responden dan pastikan
responden duduk dengan tenang tanpa melakukan banyak
gerakan atau berbicara. Apabila responden menggunakan
baju dengan lengan yang panjang, gulung lengan baju ke
atas dan pastikan lipatan baju tidak terlalu ketat supaya
aliran darah di lengan tetap lancar.

Pasang manset yang terpasang sejajar dengan posisi
jantung.

Biarkan lengan responden dalam kondisi rileks dan telapak
tangan menghadap ke atas serta pastikan tidak ada lipatan
manset yang terpasang.

Tekan tombol “Start/Stop” untuk menyalakan alat.

Setelah pengukuran telah selesai, manset akan mengempis
dan hasil pengukuran akan muncul di monitor. Alat
pengukur akan secara otomatis menyimpan data
pengukuran tersebut.

Tekan tombol “Start/Stop” untuk mematikan alatnya. Jika
responden tidak menekan tombol untuk mematikan alatnya,

maka alat akan secara otomatis mati setelah 5 menit.

Berikut merupakan cara kerja tensimeter pegas:

1.

Pastikan responden duduk dengan nyaman, lalu buka alat

tensimeter dengan hati-hati agar tidak rusak.
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Angkat lengan baju responden yang akan diperiksa dan
pastikan posisi siku berada di level yang sama dengan
jantung responden.

Pasang selubung tensimeter dengan benar di salah satu
lengan. Jika responden dominan menggunakkan lengan
kanan, maka sebaiknya pengukuran dilakukan pada lengan
kiri.

Pastikan selubung tensimeter terpasang secara rapat, tetapi
juga tidak terlalu ketat karena pemasangan yang longgar
dapat mengganggu pembacaan detak arteri, tetapi jika
dipasang terlalu ketat, maka dapat memberikan tekanan
berlebihan pada arteri yang akan mempengaruhi akurasi
hasil pengukuran tensimeter.

Letakkan tensimeter di permukaan yang rata dan kokoh,
kemudian pastikan bagian pengukur terletak di atas manset
yang sudah dipasang pada lengan.

Ambilah pompa karet dan pastikan katupnya telah
terpasang secara ketat. Katup tersebut berbentuk seperti
sekrup di sisi pompa, maka pastikan katup sudah terpasang
secara rapat untuk memastikan pembacaan tekanan yang
akurat.

Pompa dengan cepat hingga selubung mengembang,

kemudian lanjutkan hingga jarum mencapai angka 180
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mmHg. Tekanan ini akan menekan pembuluh darah arteri
di otot bisep, kemudian menghentikan aliran darah untuk
sementara waktu.

Bukalah katup secara perlahan-lahan dan hati-hati,
sehingga udara dalam tensimeter keluar dengan kecepatan
yang stabil serta volume yang tepat. Jika langkah tersebut
dilakukan dengan tepat, maka jarum akan turun secara
perlahan dengan kecepatan sekitar 3 mmHg per detik.
Catatlah tekanan sistoliknya, yang merupakan bagian yang
paling menantang. Stetoskop perlu didengarkan sekaligus
mengamati pengukur tensimeter. Ketika mendengar detak
pertama, segera catat angka yang telah ditunjuk oleh jarum.
Angka tersebut menggambarkan tekanan sistolik, yang
merupakan tekanan saat jantung berkontraksi dan

memompa darah ke seluruh tubuh kita.
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Tabel 2.1 Kelebihan dan Kekurangan Tensimeter Digital dan Pegas

Tensimeter Digital

Tensimeter Pegas

Kelebihan

Tidak  perlu  pelatihan

khusus.

Lebih akurat karena
menggunakan stetoskop di

telinga.

Mudah digunakan karena
hasil pengukuran langsung

muncul di layar monitor.

Harga  relatif  terjangkau

dibanding tensimeter digital.

Dilengkapi dengan berbagai
fitur yang berguna seperti
grafik tekanan  darah
(normal atau tidak normal)
dan fitur detak jantung tidak

teratur.

Lebih aman bagi lingkungan
karena menggunakan putaran

berangka.

Kekurangan

Tingkat akurasi yang rendah
disebabkan oleh
faktor-faktor seperti kondisi
baterai, usia pemakaian, dan
perbedaan teknologi pada

masing-masing produk.

Penggunaannya memerlukan
pelatthan untuk hasil yang

konsisten.
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3.2

BAB III METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian adalah area atau lokasi tempat dilakukannya
penelitian. Penelitian dilaksanakan di Pakuwon City, San Antonio n7-15,
Surabaya, Jawa Timur. Waktu yang dilakukan peneliti untuk melaksanakan

penelitian yaitu tanggal 19 Desember 2024 - 19 Januari 2025.

Alat dan Bahan Penelitian

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1. Timbangan
2. Pisau
3. Talenan

4. Food Processor

5. Mangkok
6. Piring
7. Sendok
8. Panci

9. Saringan

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. 2000 gram Ikan Lele (Clarias batrachus)

24



3.3

25

60 gram Oat (Avena sativa)
60 gram Seledri (Apium graveolens)

250 gram Putih Telur

40 gram Garam

10 gram Merica Bubuk
40 gram Gula

300 gram Tepung Tapioka

Probandus dengan rentang usia 17 - 27 tahun (21 orang)

Proses Pembuatan Bakso Ikan Lele (Clarias batrachus)

1.

Cuci bersih 2000 gram ikan lele (Clarias batrachus) lalu bersihkan

kulit dan potong menjadi bagian kecil.

Haluskan 60 gram seledri (Apium graveolens) menggunakan food
processor hingga lembut.

Sisihkan seledri (Apium graveolens) yang sudah lembut ke wadah
yang berbeda.

Haluskan 60 gram oat (4vena sativa) menggunakan food processor
hingga menjadi tepung.

Sisihkan oat (Avena sativa) yang sudah lembut ke wadah yang
berbeda.

Haluskan 1000 gram ikan lele (Clarias batrachus) menggunakan

food processor hingga lembut.
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7. Campurkan 1000 gram ikan lele (Clarias batrachus), 20 gram oat
(Avena sativa), dan 20 gram seledri (Apium graveolens) yang telah

dihaluskan dengan 20 gram garam, 5 gram merica bubuk, 20 gram
gula, 125 gram putih telur, dan 150 gram tepung tapioka.

8. Masukkan campuran tersebut ke dalam wadah sebagai perlakuan
pertama.

9. Haluskan 1500 gram ikan lele (Clarias batrachus) menggunakan
food processor hingga lembut.

10. Campurkan 1000 gram ikan lele (Clarias batrachus), 40 gram oat
(Avena sativa), dan 40 gram seledri (Apium graveolens) yang telah

dihaluskan dengan 20 gram garam, 5 gram merica bubuk, 20 gram
gula, 125 gram putih telur, dan 150 gram tepung tapioka.

11. Masukkan campuran tersebut ke dalam wadah sebagai perlakuan
kedua.

12. Bentuk adonan bakso menjadi bola-bola sesuai selera.

13. Rebus bakso hingga mengapung dan tiriskan dengan saringan.

14. Bakso ikan lele (Clarias batrachus) dengan oat (Avena sativa) dan

seledri (Apium graveolens) siap dihidangkan.

34 Proses Pencarian Data

1. Pengecekan tekanan darah menggunakan tensimeter digital

sebelum mengonsumsi bakso ikan lele (Clarias batrachus).
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. Pemberian 6 biji bakso setiap hari dengan perlakuan pertama yaitu
campuran 1000 gram ikan lele (Clarias batrachus), 20 gram oat
(Avena sativa), dan 20 gram seledri (Apium graveolens) kepada 10
orang yang memiliki tekanan darah tinggi dengan rentang usia 17 -
27 tahun sebagai probandus selama 1 minggu.

. Pemberian 6 biji bakso setiap hari dengan perlakuan kedua yaitu
campuran 1000 gram ikan lele (Clarias batrachus), 40 gram oat
(Avena sativa), dan 40 gram seledri (Apium graveolens) kepada 10
orang yang memiliki tekanan darah tinggi dengan rentang usia 17 -
27 tahun sebagai probandus selama 1 minggu.

. Pemberian 6 biji bakso ikan setiap hari kepada seseorang yang
memiliki tekanan darah tinggi dengan rentang usia 17 - 27 tahun
sebagai probandus selama 1 minggu.

. Pengecekan kembali tekanan darah menggunakan tensimeter
digital setelah 1 minggu mengonsumsi bakso.

. Pemberian kuesioner mengenai tekstur, rasa, aroma, dan warna dari
bakso ikan lele (Clarias batrachus) kepada 21 orang sebagai
probandus.

. Melakukan wawancara secara langsung mengenai tekstur, rasa,
aroma, dan warna dari bakso ikan lele (Clarias batrachus) kepada

21 orang sebagai probandus.
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Metode dan Analisis Data

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Studi Pustaka, dengan membaca buku-buku dan karya tulis yang
berhubungan dengan proses pembuatan produk penelitian sehingga
dapat mengolah dan  menghasilkan  produk  dengan
mempertahankan nilai nutrisi yang ada.

Metode Eksperimen, dengan membuat bakso ikan lele (Clarias

batrachus) dengan oat (Avena sativa) dan seledri (Apium
graveolens). Pembuatan bakso ikan lele (Clarias batrachus)

didasarkan pada ketiga variabel berikut ini:

a. Variabel Kontrol
Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah bakso ikan
biasa.

b. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah efektivitas
penurunan tekanan darah probandus dan kualitas bakso
ikan lele (Clarias batrachus).

c. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah bakso ikan lele

(Clarias batrachus) dengan 20 gram oat (Avena sativa) dan
20 gram seledri (Apium graveolens) sebagai perlakuan

pertama dan bakso ikan lele (Clarias batrachus) dengan 40
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gram oat (Avena sativa) dan 40 gram seledri (Apium
graveolens) sebagai perlakuan kedua.

3. Teknik Pengamatan Langsung, dengan mencoba mengamati hasil
percobaan pembuatan produk penelitian.

4. Metode Survei, dengan memberikan kuesioner kepada probandus
mengenai tekstur, rasa, aroma, dan warna dari bakso ikan lele
(Clarias batrachus).

Tabel 3.1 Kuesioner kepada probandus

Probandus Penilaian

Warna Aroma Rasa Tekstur

(2314121314 1[2(3[4]1|2]3|4

5. Wawancara, dengan mendengarkan secara langsung tanggapan atas

bakso ikan lele (Clarias batrachus) dari probandus.

Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data hasil
penelitian adalah teknik eksplanatoris sekuensial, yaitu dengan
menganalisis data secara kuantitatif lalu diikuti dengan menganalisis
secara kualitatif berdasarkan hasil kuantitatif. Teknik analisis data secara
kuantitatif merupakan analisis yang melibatkan data-data numerik dan
angka. Pada penelitian ini, teknik analisis data kuantitatif digunakan untuk
menghitung persentase rata-rata perubahan tekanan darah dan rata-rata
hasil uji organoleptik (warna, aroma, rasa, dan tekstur) dari probandus.

Analisis data secara kuantitatif dilakukan dengan cara mengolah data yang
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didapatkan menggunakan Microsoft Excel. Sedangkan, teknik analisis data
secara kualitatif merupakan analisis yang melibatkan data non-numerik.
Pada penelitian ini, teknik analisis data kualitatif digunakan untuk
mendeskripsikan hasil wawancara secara mendalam. Teknik analisis data
secara kualitatif dilakukan agar memahami persepsi probandus terkait
tekstur, rasa, aroma, dan warna bakso ikan lele (Clarias batrachus) dengan

oat (Avena sativa) dan seledri (Apium graveolens) yang nantinya dikaitkan

dengan hasil kuantitatif.
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Tahapan Penelitian (Diagram Alir Penelitian)
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Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian
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